
 

 

PENGARUH PROFITABILITAS, LEVERAGE, SALES GROWTH, DAN 

CAPITAL INTENSITY TERHADAP PENGHINDARAN PAJAK  

 

ARTIKEL ILMIAH 

Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Penyelesaian  

Program Pendidikan Sarjana 

Jurusan Akuntansi 

 

 

 

 

 

 

Oleh:  

 

 

 

SEKOLAH TINGGI ILMU EKONOMI PERBANAS 

SURABAYA 

2019 

 

 

 

 

 

 

PUPUT RAHAYU
NIM: 2015310514  



Scanned by  



 

1 

 

THE EFFECT OF PROFITABILITY, LEVERAGE, SALES GROWTH, AND 

CAPITAL INTENSITY ON TAX AVOIDANCE  

 

 

 

Puput Rahayu 

2015310514 

STIE Perbanas Surabaya 

Email: puputrahayu085@gmail.com 

ABSTRACT  

Tax is a very important source of income for the country. As for the company tax is a 

burden that will reduce the income earned. The different interests of the government that want 

large and sustainable tax revenues are certainly in contrast to the interests of companies that 

want to pay taxes to a minimum so that companies cause tax evasion both legal and illegal. 

Tax avoidance is the effort of taxpayers to be able to minimize the tax burden without violating 

the law. This study aims to analyze and provide empirical evidence of the effect of profitability, 

leverage, sales growth, and capital intensity on tax avoidance in manufacturing companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2013-2017. The population of this study are 

manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). The sample used is 

the financial statements of manufacturing companies in the period 2013-2017. The method of 

determining the sample from this study was purposive sampling in accordance with 

predetermined criteria and obtained 124 manufacturing companies with a five-year 

observation period so that 268 sample units were obtained in this study. The analysis technique 

used is multiple linear regression. Based on the results of testing multiple linear regression 

analysis, research shows that profitability and capital intensity have an effect on tax avoidance, 

while leverage and sales growth have no effect on tax avoidance.   

 

Keywords: tax avoidance, profitability, leverage, sales growth, capital intensity.  

PENDAHULUAN 

 

Menurut Undang-Undang Nomor 16 tahun 

2009 pasal 1 ayat 1 pajak adalah kontribusi 

wajib kepada negara yang terutang oleh 

pribadi atau badan yang bersifat memaksa 

berdasarkan undang-undang, dengan tidak 

mendapatkan imbalan secara langsung 

yang digunakan untuk kepentingan negara 

dan sebesar-besarnya untuk kemakmuran 

rakyat. Oleh kareana itu, pajak merupakan 

sumber pendapatan yang sangat penting 

bagi negara. Sedangkan bagi perusahaan 

pajak ialah beban yang akan mengurangi 

penghasilan yang diperoleh. Adanya 

perbedaan kepentingan dari pemerintah 

yang mengingikan penerimaan pajak yang 

besar dan berkelanjutan tentu bertolak 

belakang dengan kepentingan dari 

perusahaan yang menginginkan 

pembayaran pajak seminimal mungkin 

sehingga menimbulkan perusahaan 

melakukan penghindaran pajak baik legal 

maupun ilegal.  

Penghindaran pajak adalah cara 

untuk menghindari pembayaran pajak 

secara legal yang dilakukan oleh wajib 

pajak dengan cara mengurangi jumlah 

pajak terutangnya tanpa melanggar 

peraturan perpajakan atau dengan istilah 

lainnya mencari kelemahan peraturan 

(Hutagaol, 2007). Penghindaran pajak 
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dapat dibedakan dari penggelapan pajak 

(tax evasion), di mana penggelapan pajak 

terkait dengan penggunaan cara-cara yang 

melanggar hukum untuk mengurangi atau 

menghilangkan beban pajak sedangkan 

penghindaran pajak dilakukan secara legal 

dengan memanfaatkan celah (loopholes) 

yang terdapat dalam peraturan perpajakan 

yang ada untuk menghindari pembayaran 

pajak atau melakukan transaksi yang tidak 

memiliki tujuan selain menghindari pajak. 

Fenomena penghindaran pajak yang 

terjadi di Indonesia dan beberapa negara 

meningkat seiring berjalannya waktu. 

Berdasarkan berita www.geotimes.co.id 

tanggal 15 Maret 2018, pada tahun 2017 

muncul kasus mengenai Paradise Papers  

atau dokumen perbankan. International 

Consortium of Investigative Journalists 

(ICIJ) menerbitkan dokumen perbankan 

rahasia berukuran 13,4 juta berkas yang 

dikenal sebagai Paradise Papers. Berkas 

yang berasal dari perusahaan Appleby, 

sebuah firma hukum offshore terkemuka, 

mengekspos celah di sistem keuangan 

global dan menunjukkan bahwa para 

miliuner, kepala negara, dan tokoh-tokoh 

politik, dunia hiburan, dan olahraga dunia 

merahasiakan nilai kekayaan mereka demi 

menghindari pajak. Paradise Papers 

mengungkapkan bagaimana struktur 

hukum dan perusahaan dapat digunakan 

untuk mengaburkan kepemilikan badan 

hukum. Para kleptokrat dan penjahat kerah 

putih yang menyimpan dananya di negara-

negara surga pajak (tax haven countries), 

dengan itu tidak wajib menjelaskan sumber 

kekayaannya. 

Pajak merupakan sektor yang 

memegang peran penting dalam 

perekonomian karena dalam pos 

penerimaan Anggaran Pendapatan Belanja 

Negara (APBN) sumbangan pajak memiliki 

porsi yang lebih besar dibandingkan 

sumber penerimaan (non pajak). 

Berdasarkan anggaran penerimaan dan 

belanja negara (APBN) 2018, pemerintah 

menetapkan target penerimaan pajak 

sebesar Rp1.385,9 triliun. Artinya, 

pemerintah menggantungkan sekitar 62,41 

persen dari total belanja negara untuk 

dibiayai oleh pajak. Oleh karena itu, 

masyarakat ingin mengetahui lebih jauh 

kinerja pemerintah dalam mencapai target 

penerimaan pajak. Hal tersebut dapat 

dilihat pada Tabel 1.1 tentang realisasi 

penerimaan pajak yang diterima oleh 

Direktorat Jenderal Pajak. 

 

 

 

Tabel 1 

REALISASI PENERIMAAN PAJAK DIREKTORAT JENDERAL PAJAK 

Sumber: Direktorat Jenderal Pajak (DJP), diolah  

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan 

bahwa Direktorat Jenderal Pajak perlu 

mengoptimalkan penerimaan pajaknya 

demi percepatan pembangunan nasional. 

Namun, upaya untuk mengoptimalkan 

penerimaan pajak ini mengalami banyak 

kendala salah satunya adalah adanya 

aktivitas penghindaran pajak. Pengelakan 

TAHUN TARGET 

(TRILIUN 

RUPIAH) 

REALISASI 

TARGET 

TAHUNAN 

(PERSEN) 

REALISASI 

(TRILIUN 

RUPIAH) 

SELISIH 

(TRILIUN 

RUPIAH) 

PERTUMBUHAN 

REALISASI 

2011 763,67 97,25 742,74 122,54 19,76 

2012 885,02 94,4 835,8 93,06 12,5 

2013 995,21 92,58 921,39 85,59 10,24 

2014 1.072,38 91,86 985,13 63,74 6,92 

2015 1.294.26 81,97 1.060,86 75,73 7,69 

2016 1.355,2 78,95 1.069,90 9,04 0,85 

http://www.geotimes.co.id/
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pajak merupakan masalah serius di 

Indonesia. Diduga setiap tahun ada Rp110 

triliun yang merupakan angka 

penghindaran pajak. Mayoritas pelaku 

penghindaran pajak adalah badan usaha, 

sekitar 80 persen, sisanya adalah wajib 

pajak perorangan (www.suara.com).  

Berdasarkan fenomena yang telah 

dijelaskan bahwa pada saat ini target 

penerimaan pajak pemerintah masih belum 

terpenuhi. Oleh karena itu, penelitian 

mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi perusahaan melakukan 

penghindaran pajak sangat penting untuk 

dilakukan. Ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi perusahaan melakukan 

penghindaran pajak salah satunya yaitu 

profitabilitas. Adapun faktor lain yang akan 

dibahas oleh peneliti yaitu leverage, sales 

growth, dan capital intensity.  

Faktor pertama yang dapat 

mempengaruhi perusahaan melakukan 

penghindaran pajak dalam penelitian ini 

adalah profitabilitas. Profitabilitas 

merupakan salah satu pengukuran bagi 

kinerja suatu perusahaan. Profitabilitas 

menunjukkan kemampuan suatu 

perusahaan dalam menghasilkan laba 

selama periode tertentu pada tingkat 

penjualan, asset dan modal saham tertentu. 

Profitabilitas terdiri dari beberapa rasio, 

salah satunya adalah Return On Assets 

(ROA). ROA berfungsi untuk mengukur 

efektivitas perusahaan dalam penggunaan 

sumber daya yang dimilikinya (Siahan, 

2004). ROA digunakan karena dapat 

memberikan pengukuran yang memadai 

atas keseluruhan efektifitas perusahaan dan 

ROA juga dapat memperhitungkan 

profitabilitas. 

Faktor kedua ialah leverage. 

Leverage atau solvabilitas merupakan suatu 

ukuran seberapa besar aset yang dimiliki 

perusahaan dibiayai oleh utang. Leverage 

menunjukkan penggunaan utang untuk 

membiayai investasi (Sartono, 2008). Debt 

to Total Aset Ratio (DAR) merupakan salah 

satu rasio yang digunakan untuk mengukur 

tingkat solvabilitas perusahaan di mana 

rasio ini digunakan untuk mengukur 

seberapa besar jumlah aset perusahaan 

dibiayai dengan total utang. DAR 

digunakan karena dapat mengukur seberapa 

besar jumlah aset perusahaan dibiayai 

dengan total utang (Dewinta dan Setiawan, 

2017). 

Faktor ketiga yang memiliki 

pengaruh terhadap penghindaran pajak 

ialah sales growth. Penjualan memiliki 

pengaruh yang strategis terhadap 

perusahaan, karena penjualan yang 

dilakukan oleh perusahaan harus didukung 

dengan harta atau aset, bila penjualan 

ditingkatkan maka aset pun harus ditambah 

(Weston dan Brigham, 1991). Perusahaan 

dapat mengoptimalkan dengan baik sumber 

daya yang ada dengan melihat penjualan 

tahun sebelumnya. Penelitian ini 

menggunakan pertumbuhan penjualan 

karena dapat menggambarkan baik atau 

buruknya tingkat pertumbuhan penjualan 

suatu perusahaan. Perusahaan dapat 

memprediksi seberapa besar laba yang akan 

diperoleh dengan besarnya pertumbuhan 

penjualan. Peningkatan pertumbuhan 

penjulan cenderung akan membuat 

perusahaan mendapat profit yang besar, 

maka dari itu perusahaan melakukan 

penghindaran pajak (Dewinta dan 

Setiawan, 2016). 

Faktor terakhir yang dapat 

mempengaruhi perusahaan melakukan 

penghindaran pajak ialah capital intensity. 

Capital intensity menggambarkan berapa 

besar kekayaan perusahaan yang 

diinvestasikan pada bentuk aset tetap. Aset 

tetap mencakup bangunan, pabrik, 

peralatan, mesin, dan properti. PSAK 16 

(revisi 2015) aset tetap adalah aset 

berwujud yang dimiliki untuk digunakan 

dalam produksi atau penyedia barang atau 

jasa, untuk direntalkan kepada pihak lain, 

atau untuk tujuan administratif dan 

diperkirakan untuk digunakan selama lebih 

dari satu periode. Capital intensity yang 

merupakan investasi perusahaan pada aset 

tetap merupakan salah satu aset yang 

digunakan oleh perusahaan untuk 

berproduksi dan mendapatkan laba. 

Investasi perusahaan pada aset tetap akan 
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menyebabkan adanya beban depresiasi dari 

aset tetap yang diinvestasikan. Besarnya 

beban depresiasi untuk aset tetap 

diperaturan perpajakan Indonesia beraneka 

ragam tergantung dari klasifikasi aset tetap 

tersebut. Teori akuntansi positif yang 

memberikan pilihan kebijakan akuntansi 

dan memanfaatkan kebijakan akuntansi 

yang ada untuk meningkatkan labanya, 

yang mana dalam investasi pada aset, 

perusahaan dapat memilih metode 

depresiasi yang dipandang dapat 

meningkatkan laba perusahaan (Andhari 

dan Sukartha, 2017). 

Hasil penelitian mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi penghindaran 

pajak belum memberikan hasil yang 

komprehensif. Oleh karena itu, penelitian 

ini penting dilakukan untuk mengetahui 

faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 

perusahaan melakukan penghindaran pajak 

secara legal. Serta karena perlunya suatu 

kebenaran atau untuk memperoleh bukti 

empiris suatu faktor yang mempengaruhi 

penghindaran pajak secara legal. 

Berdasarkan uraian yang telah diuraikan 

oleh peneliti di dalam latar belakang, maka 

judul yang diambil adalah “Pengaruh 

Profitabilitas, Leverage, Sales Growth, dan 

Capital Intensity terhadap Penghindaran 

Pajak”.  

 

RERANGKA TEORITIS YANG 

DIPAKAI DAN HIPOTESIS 

 

Teori Agensi 

Agency theory pertama kali 

dikenalkan oleh Jensen dan Meckling pada 

tahun 1976. Teori agensi menjelaskan 

hubungan antara prinsipal yaitu pemegang 

saham dan agen yaitu manajemen 

perusahaan. Pemegang saham tidak terlibat 

langsung dalam aktivitas operasional 

perusahaan, dengan kata lain prinsipal 

menyediakan fasilitas dan dana untuk 

kegiatan operasi perusahaan. Aktivitas 

operasional perusahaan dijalankan oleh 

pihak manajemen. Pihak manajemen 

berkewajiban mengelola sumber daya yang 

dimiliki perusahaan dan juga berkewajiban 

untuk mempertanggungjawabkan tugas 

yang dibebankan kepadanya. Pemegang 

saham tentunya berharap manajemen dapat 

mengambil kebijakan dan bertindak sesuai 

dengan kepentingan pemegang saham, 

namun pada kenyataannya manajemen 

selalu bertindak sesuai dengan kepentingan 

manajemen karena manajemen pasti 

memiliki kepentingan pribadi (Shapiro, 

2005 dalam Brian & Martani, 2014).  

Hubungan teori agensi dengan 

penghindaran pajak yaitu adanya perbedaan 

pelaporan antara laba komersil dengan  laba  

fiskal  dapat menimbulkan konflik 

kepentingan (agency theory) bagi manajer 

dalam melaporkan aktivitas/kinerja 

perusahaan. Manajer (agent) akan 

melaporkan laba yang lebih tinggi dalam 

laporan keuangan (laba komersil) dalam 

rangka mendapatkan kompensasi (bonus), 

atau terkait peraturan-peraturan dengan 

kontrak hutang (debt convenant). Teori 

agensi dalam penelitian ini digunakan 

untuk menjelaskan penghindaran pajak 

yang dilakukan perusahaan. Variabel yang 

dikaitkan dengan teori agensi yaitu 

profitabilitas dan sales growth.  

 

Teori Trade Off 

 Teori trade off pertama kali 

diperkenalkan oleh Modigliani dan Miller 

pada tahun 1963 dalam sebuah artikel 

American Economic Review 53 yang 

berjudul Corporate Income Taxes on the 

Cost of Capital: A Correction. Teori ini 

menyatakan bahwa perusahaan memiliki 

tingkat utang yang optimal dan berusaha 

untuk menyesuaikan tingkat utang 

aktualnya ke arah titik optimal, ketika 

perusahaan tersebut berada pada tingkat 

utang yang terlalu tinggi atau terlalu 

rendah. 

 

Teori Akuntansi Positif  

Teori akuntansi positif sebagai grand 

teori penelitian ini dikenalkan oleh Watts 

dan Zimmerman tahun 1986. Teori 

akuntansi positif memaparkan perilaku 

manajemen perusahaan pada pembuatan 

laporan keuangan. Teori akuntansi positif 
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menjelaskan praktik akuntansi dengan 

aktual yang dilihat melalui sudut pandang 

manajemen yang dengan sukarela 

menggunakan prosedur akuntansi serta cara 

standar peraturan akuntansi berubah dari 

masa ke masa. 

 

Penghindaran Pajak 

 Penghindaran pajak atau 

perlawanan terhadap pajak adalah 

hambatan-hambatan yang terjadi dalam 

pemungutan pajak sehingga 

mengakibatkan berkurangnya penerimaan 

kas negara. Tujuan penghindaran pajak 

adalah menekan atau meminimalisasi 

jumlah pajak yang harus dibayar. 

Penghindaran pajak yang dilakukan oleh 

wajib pajak, khususnya badan dalam 

bentuk tax avoidance, memang 

dimungkinkan atau dalam hal ini tidak 

bertentangan dengan undang-undang atau 

ketentuan hukum yang berlaku, karena 

dianggap praktek-praktek yang 

berhubungan dengan tax avoidance lebih 

kepada pemanfaatan celah-celah dalam 

undang-undang perpajakan. Penghindaran 

pajak sering dikaitkan dengan perencanaan 

pajak (tax planning), di mana keduanya 

sama-sama menggunakan cara yang legal 

untuk mengurangi atau bahkan 

menghilangkan kewajiban pajak. Tax 

planning adalah suatu kapasitas yang 

dimiliki oleh wajib pajak untuk menyusun 

aktivitas keuangan guna mendapat 

pengeluaran (beban) pajak yang minimal. 

 

Profitabilitas 

Setiap perusahaan mempunyai 

tujuan untuk memperoleh laba. Para 

manajemen perusahaan dituntut harus 

mampu mencapai target yang telah 

direncanakan. Menurut Sartono 

(2012:122), menyatakan bahwa: 

“Profitabilitas adalah kemampuan 

perusahaan memperoleh laba dalam 

hubungannya dengan penjualan, total 

aktiva, maupun modal sendiri”. Pada 

penelitian ini rasio yang digunakan dalam 

menghitung profitabilitas adalah Return On 

Asset (ROA). Menurut Kasmir (2013) ROA 

menunjukkan hasil atas jumlah aset yang 

digunakan dalam perusahaan dan 

memberikan ukuran yang lebih baik atas 

profitabilitas perusahaan karena 

menunjukkan efektifitas manajemen dalam 

menggunakan aset untuk memperoleh 

pendapatan.  

 

Leverage 

Setiap perusahaan memiliki 

kebutuhan dalam menjalankan kegiatan 

operasinya terutama yang berkaitan dengan 

dana agar perusahaan dapat berjalan 

sebagaimana mestinya. Dana selalu 

dibutuhkan untuk menutupi biaya yang 

diperlukan, baik jangka maupun jangka 

panjang. Untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam membayar seluruh 

kewajibannya, baik jangka pendek maupun 

jangka panjang apabila perusahaan 

dibubarkan (dilikuidasi), maka diperlukan 

perhitungan rasio leverage. Pengertian 

leverage menurut Kasmir (2013:151) 

“Leverage adalah rasio yang digunakan 

untuk mengukur sejauh mana perusahaan 

dibiayai dengan utang.” 

 

Sales Growth  

Sales growth  adalah kenaikan 

jumlah penjualan dari tahun ke tahun atau 

waktu ke waktu. Pertumbuhan penjualan 

tinggi, maka akan mencerminkan 

pendapatan meningkat. Perusahaan yang 

penjualannya tumbuh secara cepat akan 

perlu untuk menambah aset tetapnya, 

sehingga pertumbuhan perusahaan yang 

tinggi akan menyebabkan perusahaan 

mencari dana yang lebih besar (Pandey, 

2001). 

 

Capital Intensity  

Capital Intensity adalah rasio 

aktivitas investasi yang dilakukan 

perusahaan yang dikaitkan dengan investasi 

dalam bentuk aset tetap (intensitas modal) 

dan persediaan (intensitas persediaan). 

Rasio intensitas modal dapat menunjukan 

tingkat efisiensi perusahaan dalam 

menggunakan asetnya untuk menghasilkan 

penjualan. Hampir semua aset tetap 
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mengalami penyusutan dan biaya 

penyusutan dapat mengurangi jumlah pajak 

perusahaan (Fitri Pilanoria, 2016). Seperti 

yang dijelaskan Hanum (2013) biaya 

depresiasi merupakan biaya yang dapat 

dikurangkan dari penghasilan dalam 

menghitung pajak, maka dengan semakin 

besar jumlah aset tetap yang dimilki oleh 

perusahaan maka akan semakin besar pula 

depresiasinya sehingga mengakibatkan 

jumlah penghasilan kena pajak dan tarif 

pajak efektifnya akan semakin kecil. 

 

Pengaruh Profitabilitas terhadap 

Penghindaran Pajak  

Profitabilitas adalah gambaran 

kinerja keuangan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari pengelolaan asset. 

Retun On Assets (ROA) merupakan salah 

satu dari rasio yang ada pada profitabilitas. 

Retun On Assets merupakan pengukur laba 

bersih yang diperoleh dari seberapa besar 

perusahaan menggunakan asetnya. Retun 

On Assets yang negatif dapat disebabkan 

oleh laba perusahaan dalam kondisi negatif 

(rugi). Semakin tinggi nilai retun on assets, 

semakin baik pengelolaan aset perusahaan 

untuk menghasilkan laba selama satu 

periode. Berkaitan dengan teori yang 

digunakan dalam menerangkan 

profitabilitas adalah teori agensi di mana 

teori tersebut menjelaskan model yang 

digunakan untuk memformulasikan 

permasalahan antara prinsipal dengan agen. 

Permasalahan yang terjadi yaitu konflik 

terhadap kepentingan laba perusahaan 

antara pemungut pajak (fiskus) dengan 

pembayar pajak (manajemen perusahaan) 

di mana fiskus mengharapkan adanya 

pemasukan yang sebesar-besarnya dari 

pemungutan pajak, sedangkan dari 

manajemen memiliki pandangan bahwa 

perusahaan harus menghasilkan laba yang 

signifikan dengan jumlah beban pajak yang 

rendah.  

Perusahaan yang memiliki 

profitabilitas tinggi memiliki kesempatan 

untuk memposisikan diri dalam 

perencanaan pajak (tax planning) yang 

mengurangi jumlah beban kewajiban 

perpajakan (Chen, et all. 2010). Penelitian 

terkait dengan profitabilitas yang dilakukan 

oleh Dewi dan Noviari (2017), Reinaldo 

(2017) yang menunjukkan profitabilitas 

berpengaruh positif terhadap penghindaran 

pajak. Oleh karena itu, peneliti 

merumuskan hipotesis: 

H1: Profitabilitas berpengaruh 

signifikan terhadap penghindaran 

pajak. 

 

Pengaruh Leverage terhadap 

Penghindaran Pajak  

Leverage merupakan tingkat utang 

yang digunakan perusahaan dalam 

melakukan pembiayaan. Apabila 

perusahaan menggunakan utang pada 

komposisi pembiayaan, maka akan ada 

beban bunga yang harus dibayar. Berkaitan 

dengan teori yang digunakan dalam 

menerangkan leverage adalah teori trade 

off. Teori trade off menyatakan bahwa 

penggunaan utang oleh perusahaan dapat 

digunakan untuk penghematan pajak 

dengan memperoleh insentif berupa beban 

bunga yang akan menjadi pengurang 

penghasilan kena pajak. 

Perusahaan dimungkinkan 

menggunakan utang dalam memenuhi 

kebutuhan operasional dan investasi 

perusahaan. Akan tetapi pengggunaan 

utang akan menimbulkan beban tetap (fixed 

rate of return) yang disebut dengan bunga. 

Beban bunga dapat digunakan sebagai 

pengurang dalam perhitungan pajak. Jika 

dihubungkan dengan penghindaran pajak 

semakin besar utang yang dimiliki 

perusahaan maka laba kena pajak akan 

menjadi lebih kecil karena insentif pajak 

atas bunga utang semakin besar 

(Darmawan dan Sukartha, 2014). Penelitian 

terkait dengan leverage yang dilakukan 

oleh Siregar dan Widyawanti (2016), 

Darmawan dan Sukartha (2014), Lee 

(2016) serta Kim dan Im (2017) 

menunjukkan bahwa leverage berpengaruh 

positif terhadap penghindaran pajak. Oleh 

karena itu, peneliti merumuskan hipotesis: 

H2: Leverage berpengaruh signifikan 

terhadap penghindaran pajak. 
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Pengaruh Sales Growth terhadap 

Penghindaran Pajak  

Perusahaan dapat mengoptimalkan 

dengan baik sumber daya yang ada dengan 

melihat penjualan dari tahun sebelumnya. 

Sales growth memiliki peranan yang 

penting dalam manajemen modal kerja. 

Penelitian ini menggunakan pengukuran 

sales growth karena dapat menggambarkan 

baik atau buruknya tingkat pertumbuhan 

penjualan suatu perusahaan. Perusahaan 

dapat memprediksi seberapa besar laba 

yang akan diperoleh dengan besarnya 

pertumbuhan penjualan (Dewinta dan 

Setiawan, 2016).  

Berkaitan dengan teori yang 

digunakan dalam menerangkan sales 

growth ialah teori agensi di mana teori ini 

menjelaskan permasalahan antara principal 

dan agen yang menyebabkan terjadinya 

konflik mengenai laba yang dihasilkan 

perusahaan. Sales growth yang meningkat 

memungkinkan perusahaan akan 

memperoleh laba yang meningkat pula. 

Kenaikan tingkat sales growth 

memungkinkan perusahaan akan lebih 

dapat meningkatkan kapasitas operasi 

perusahaan. Sebaliknya bila sales growth 

menurun perusahaan akan menemui 

kendala dalam rangka meningkatkan 

kapasitas operasinya. Jika dihubungkan 

dengan penghindaran pajak maka ketika 

perusahaan memperoleh peningkatan sales 

growth maka perusahaan mendapatkan laba 

yang besar. Oleh karena itu, perusahaan 

akan cenderung untuk melakukan praktik 

penghindaran pajak karena laba yang besar 

akan menimbulkan pajak terutang yang 

besar pula. Penelitian terkait dengan sales 

growth yang dilakukan oleh Dewinta dan 

Setiawan (2016), Lee (2016), serta Kim dan 

Im (2017) yang menunjukkan sales growth 

berpengaruh positif terhadap penghindaran 

pajak. Oleh karena itu, peneliti 

merumuskan hipotesis: 

H3: Sales Growth berpengaruh signifikan 

terhadap penghindaran pajak. 
 

Pengaruh Capital Intensity terhadap 

Penghindaran Pajak  

Capital intensity merupakan 

investasi perusahaan pada aset tetap 

digunakan oleh perusahaan untuk 

berproduksi dan mendapatkan laba. 

Investasi perusahaan pada aset tetap akan 

menyebabkan adanya beban depresiasi dari 

aset tetap yang diinvestasikan. Besarnya 

beban depresiasi untuk aset tetap 

diperaturan perpajakan Indonesia beraneka 

ragam tergantung dari klasifikasi aset tetap 

tersebut. Berkaitan dengan teori yang 

digunakan dalam menerangkan capital 

intensity adalah teori akuntansi positif. 

Teori akuntansi positif memberikan pilihan 

kebijakan akuntansi dan memanfaatkan 

kebijakan akuntansi yang ada untuk 

meningkatkan labanya, yang mana dalam 

investasi pada aset, perusahaan dapat 

memilih metode depresiasi yang dipandang 

dapat meningkatkan laba perusahaan.  Jika 

dihubungkan dengan penghindaran pajak 

maka ketika perusahaan aset tetap yang 

tinggi maka semakin besar beban depresiasi 

yang menyebabkan semakin kecil 

kewajiban pajak yang harus dibayar 

perusahaan. Penelitian terkait dengan 

capital intensity yang dilakukan oleh 

Anindyka, dkk (2018), Wijayanti, dkk 

(2016), serta Kim dan Im (2017) yang 

menunjukkan capital intensity berpengaruh 

positif terhadap penghindaran pajak. Oleh 

karena itu, peneliti merumuskan hipotesis: 

H4: Capital Intensity berpengaruh 

signifikan terhadap penghindaran 

pajak. 

 

Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan hasil dari penjelasan 

hubungan antar variabel yang telah 

dikemukakan, maka dapat dibuat sebuah 

kerangka pemikiran sebagai berikut: 
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                H1 

 

 H2  

 H3  

       H4 

 

 

Sumber: Olahan peneliti (2018) 

Gambar 1 

KERANGKA PEMIKIRAN 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi, Sampel dan Teknik 

Pengambilan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). Sampel yang 

digunakan dalam penelitian adalah laporan 

keuangan perusahaan manufaktur pada 

periode tahun 2013-2017. Pengambilan 

sampel dalam penelitian ini menggunkana 

metode purposive sampling, yaitu dengan 

menggunakan beberapa kriteria tertentu 

yang harus dipenuhi perusahaan agar dapat 

digunakan sebagai sampel. Kriteria tersebut 

antara lain: 

1. Perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2013-2017. 

2. Perusahaan manufaktur yang 

memiliki data lengkap sesuai 

dengan kebutuhan dalam penelitian 

ini, meliputi laporan keuangan 

perusahaan yang berakhir pada 31 

Desember dan tersedianya data 

pajak. 

3. Perusahaan yang mendapatkan laba 

karena perusahaan yang mengalami 

kerugian tidak dikenakan pajak. 

4. Laporan keuangan yang tidak 

mempunyai penyesuaian positif 

karena penyesuain positif 

menyebabkan penambahan 

penghasilan kena pajak. 

 

Variabel Penelitian 

Variabel penelitian ini terdiri dari 

variabel independen dan variabel 

dependen. Variabel independen dalam 

penelitian ini adalah Profitabilitas (X1), 

leverage (X2), Sales Growth (X3), capital 

intensity (X4), serta variabel dependen 

penelitian ini yaitu penghindaran pajak (Y). 

 

DEFINISI OPERASIONAL DAN 

PENGUKURAN VARIABEL 

 

Penghindaran Pajak (Y) 
Penghindaran pajak adalah upaya 

tindakan perusahaan untuk mengurangi 

atau meminimalisir beban pajak 

perusahaan. Pengukuran penghindaran 

pajak yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu GAAP ETR.  Menurut Hanlon (2010) 

GAAP ETR didefinisikan sebagai total 

beban pajak penghasilan dibagi dengan 

pendapatan akuntansi sebelum pajak. 

Berikut ini adalah rumus GAAP ETR: 

 

 

 

Profitabilitas (X1) 

Pofitabilitas adalah kemampuan 

perusahaan menghasilkan keuntungan dari 

aktivitas bisnisnya. Profitabilitas diukur 

Leverage (X2) 

 

Sales Growth (X3) 

 

Capital Intensity (X4) 

 

Profitabilitas (X1) 

 

Penghindaran Pajak (X1) 
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menggunakan rasio profitabilitas, yaitu 

return on asset (ROA). Dengan rumus 

perhitungan sebagai berikut: 

 

Leverage(X2) 

Leverage adalah kemampuan 

perusahaan atas penggunaan utang untuk 

membiayai investasi. Pada penelitian ini 

leverage diukur menggunakan Debt to 

Total Asset Ratio (DAR). DAR merupakan 

rasio yang melihat perbandingan utang 

perusahaan dengan cara mengukur 

perbandingan antara total utang dengan 

total aset. DAR dirumuskan sebagai 

berikut: 

 

Sales Growth (X3) 

Sales Growth adalah perkembangan 

tingkat penjualan dari tahun ke tahun. Oleh 

karena itu, perkembangan tersebut bisa 

meningkat atau menurun. Sales growth 

dapat dirumuskan dengan penjualan bersih 

tahun berjalan dikurangi penjualan bersih 

sebelumnya dibagi penjualan bersih 

sebelumnya sebagai berikut: 

 

Capital Intensity (X4) 

Capittal Intensity adalah seberapa 

besar perusahaan mengivestasikan asetnya 

dalam bentuk aset tetap dan persediaan. 

Perusahaan dapat memanfaatkan beban 

penyusutan dari aset tetap yang secara 

langsung mengurangi laba perusahaan yang 

menjadi dasar perhitungan pajak 

perusahaan. Capital Intensity menurut 

Lanis dan Richardson, 2011 dihitung dari : 

 

Teknik Analisis Data 

Analisis regresi adalah metode 

statistika yang menjelaskan pola hubungan 

dua variabel atau lebih melalui sebuah 

persamaan. Tujuan permodelan regresi 

adalah untuk menjelaskan hubungan antara 

dua atau lebih variabel serta mempresiksi 

atau meramalkan kondidi di masa yang 

akan datang. Dalam penelitian ini analisis 

regresi linear berganda digunakan untuk 

menguji pengaruh profitabilitas, leverage, 

sales growth, dan capital intensity. Untuk 

menguji hipotesis tersebut, maka 

dirumuskan persamaan regresi yang 

digunakan adalah sebagai berikut : 

 
𝑬𝑻𝑹 =  𝜶 + 𝜷𝟏 𝑹𝑶𝑨 + 𝜷𝟐𝑫𝑨𝑹 + 𝜷𝟑𝑺𝑮 + 𝜷𝟒𝑪𝑨𝑷 + 𝒆 

Keterangan: 

Y = Penghindaran Pajak  

α = Konstanta 

β = Koefisien regresi 

𝑋1= Profitabilitas 

𝑋2= Leverage 

𝑋3= Sales Growth 

𝑋4= Capital Intensity  

e = Standart error 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

 

Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif digunakan untuk 

memberikan gambaran mengenai variabel-

variabel yang diteliti dari nilai minimum, 

nilai maksimum, nilai rata-rata (mean), dan 

standard deviasi dalam suatu penelitian. 

Penelitian ini menggunakan variabel 

tingkat penghindaran pajak sebagai 

variabel dependen sedangkan variabel 

profitabilitas, leverage, sales growth, dan 

capital intensity sebagai variabel 

independen. Tabel 2 berikut adalah  hasil 

uji deskriptif: 
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Tabel 2 

Hasil Analisis Deskriptif 

Sumber: hasil output  SPSS versi 23 (data diolah). 

Bersadarkan Tabel 2 hasil uji statistik 

deskriptif yang terdiri dari mean, 

maksimum, minimum dan standar deviasi 

adalah sebagai berikut nilai rata-rata 

(mean) dari profitabilitas (ROA) sebesar 

0.09768 dengan nilai standar deviasi 

sebesar 0.09319 yang artinya tingkat variasi 

data dari ROA terbilang kecil atau disebut 

dengan homogen. Nilai maksimum dari 

Profitabilitas (ROA) yaitu sebesar 0.65720 

dan minimum sebesar 0.00249. 

Pada variabel leverage (DAR) 

memiliki nilai mean sebesar 0.43069 

dengan nilai standar deviasi sebesar 

0.23655 yang artinya tingkat variasi data 

dari leverage (DAR) terbilang kecil atau 

disebut dengan homogen. Nilai maksimum 

dari leverage (DAR) yaitu sebesar 2.90718 

dan minimumnya sebesar 0.09847. 

Pada variabel sales growth 

memiliki nilai mean sebesar 0.09325 

dengan nilai standar deviasi sebesar 

0.18560 yang artinya tingkat variasi data 

dari sales growth terbilang besar atau 

disebut dengan heterogen. Nilai maksimum 

dari sales growth yaitu sebesar 1.27314 dan 

minimumnya sebesar -0.93126 

Pada variabel Capital Intensity 

memiliki nilai mean sebesar 0.35529 

dengan nilai standar deviasi sebesar 

0.17805 yang artinya tingkat variasi data 

dari capital intensity terbilang kecil atau 

disebut dengan homogen. Nilai maksimum 

dari capital intensity yaitu sebesar 0.83030 

dan minimumnya sebesar 0.03569. 

Pada variabel penghindaran pajak (ETR) 

memiliki nilai mean sebesar 0.25575 

dengan nilai standar deviasi sebesar 

0.25575 yang artinya tingkat variasi data 

dari penghindaran pajak (ETR)  terbilang 

kecil atau disebut dengan homogen Nilai 

maksimum dari penghindaran pajak (ETR) 

yaitu sebesar 0.31727dan minimum sebesar 

0.18530. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh hubungan variabel 

independen yang meliputi profitabilitas, 

leverage, sales growth, dan capital 

intensity terhadap variabel dependen 

(penghindaran pajak) sehingga dapat 

diketahui nilai signifikansi pengaruh 

variabel independen terhadap variabel 

dependen. Penelitian ini menggunakan alat 

bantu pengolahan data dengan program 

SPSS 23. Berikut ada hasil dari pengolahan 

data terkait: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 
Bentuk 

ROA 268 .00249 .65720 .09768 .09319 Persentase 

DAR 268 .09847 2.90718 .43069 .23655 Persentase 

SG 268 -.93126 1.27314 .09325 .18560 Persentase 

CAP 268 .03569 .83030 .35529 .17805 Persentase 

ETR 268 .18530 .31727 .25575 .02537 Persentase 
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Tabel 3 

HASIL UJI ANALISIS REGRESI LINEAR BERGANDA  

 

Variabel Koefisien 

Regresi 

Sig. 

Konstanta 24.555 .000 

Profitabilitas -.049 .002 

Leverage .002 .726 

Sales Growth .016 .055 

Capital Intensity .035 .000 

Sig. F 0,000 

Adjusted R Square 0,105 

Sumber: hasil output  SPSS versi 23 (data diolah

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan 

pada Tabel 3 bahwa nilai konstanta sebesar 

24.555. Artinya adalah apabila 

profitabilitas, leverage, sales growth, dan 

capital intensity dianggap konstan (tidak 

berpengaruh) jika rata-rata penghindaran 

pajak sebesar 24,555. Pada hasil uji f 

diketahui nilai signifikan sebesar 0,000. 

Nilai ini kurang dari tingkat signifikansi 

0,05 yang berarti bahwa keempat variabel 

independen yaitu profitabilitas, leverage, 

sales growth, dan capital intensity secara 

simultan berpengaruh terhadap variabel 

dependen penghindaran pajak. Hal tersebut 

artinya persamaan regresi merupakan 

model yang fit. Selanjutnya, pada hasil 

pengujian koefisien determinasi dapat 

dilihat bahwa nilai Adjusted R Square 

adalah sebesar 0,105. Artinya, terdapat 

10,5% variabel profitabilitas, leverage, 

sales growth, dan capital intensity 

menerangkan variabel penghindaran pajak, 

sisanya sebesar 89,5% dijelaskan oleh 

model lain. 

 

Pengaruh profitabilitas terhadap 

penghindaran pajak  

Berdasarkan analisis yang telah 

Berdasarkan Tabel 3, koefisien regresi 

untuk variabel profitabilitas adalah sebesar 

-0.049 dan memiliki tingkat signifikansi 

sebesar 0.002. Dapat disimpulkan bahwa 

H1 diterima. Hal tersebut yang berarti 

variabel profitabilitas berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak. Pengaruh 

profitabilitas terhadap penghindaran pajak 

sejalan dengan teori agensi. Teori agensi 

menjelaskan permasalahan antara principal 

dengan agen. Permasalahan yang terjadi 

yaitu konflik terhadap kepentingan laba 

perusahaan antara pemungut pajak (fiskus) 

dengan pembayar pajak (manajemen 

perusahaan) di mana fiskus mengharapkan 

adanya pemasukan yang sebesar-besarnya 

dari pemungutan pajak, sedangkan dari 

manajemen memiliki pandangan bahwa 

perusahaan harus menghasilkan laba yang 

signifikan dengan jumlah beban pajak yang 

rendah. Perusahaan melakukan 

penghindaran pajak disebabkan karena 

pajak penghasilan perusahaan akan 

dikenakan berdasarkan besarnya 

penghasilan yang diterima oleh perusahaan. 

Perusahaan dengan tingkat profitabilitas 

yang tinggi dapat membayar pajak lebih 

tinggi dari perusahaan yang memiliki 

profitabilitas yang rendah. Maka 

perusahaan yang memiliki profitabilitas 

yang tinggi akan cenderung melakukan 

praktik penghindaran pajak.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan 

Noviari (2017) yang menyatakan bahwa 

profitabilitas berpengaruh positif pada 
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penghindaran pajak. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin meningkatnya profitabilitas 

perusahaan maka semakin tinggi terjadinya 

praktik penghindaran pajak. Perusahaan 

yang mampu mengelola asetnya dengan 

baik akan memperoleh keuntungan dari 

insentif pajak dan kelonggaran pajak 

lainnya sehingga perusahaan tersebut akan 

terlihat untuk melakukan penghindaran 

pajak. Berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Siregar dan Widyawanti 

(2016) yang menyatakan bahwa penelitian 

tidak berhasil menemukan adanya 

hubungan yang signifikan antara 

profitabilitas dengan penghindaran pajak 

perusahaan, namun hasil uji ini 

menunjukkan arah negatif yang artinya, 

semakin tinggi profitabilitas maka 

penghindaran pajak perusahaan akan 

semakin rendah.   

 

Pengaruh leverage terhadap 

penghindaran pajak  

Berdasarkan Tabel 3, koefisien 

regresi untuk variabel profitabilitas adalah 

sebesar 0.002 dan memiliki tingkat 

signifikansi sebesar 0.726. Dapat 

disimpulkan bahwa H2 ditolak. Hal tersebut 

yang berarti variabel leverage tidak 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar 

nilai utang perusahaan maka semakin 

rendah praktik penghindaran pajak yang 

dilakukan oleh perusahaan. Leverage tidak 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak 

dikarenakan perusahaan tidak 

memanfaatkan utang untuk mengurangi 

beban pajak tetapi benar-benar untuk 

membiayai operasional perusahaan.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Reinaldo 

(2017) yang menyatakan bahwa leverage 

tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap tax avoidance. Hal ini 

dikarenakan jika perusahaan melakukan 

pembiayaan dengan menggunakan utang 

dalam membiayai operasionalnya akan 

menyebabkan perusahaan memiliki rasio 

utang yang tinggi dan bunga atas utang 

yang harus dibayar semakin besar, sehingga 

membuat perusahaan tidak akan melakukan 

pembiayaan dengan utang secara besar – 

besaran. Dengan adanya rasio utang yang 

tinggi akan membuat perusahaan 

kehilangan kepercayaan investor terhadap 

perusahaan. Berbeda dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Siregar dan Widyawati 

(2016) menyatakan bahwa leverage 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

penghindaran pajak. semakin tinggi 

leverage perusahaan maka semakin tinggi 

tindakan penghindaran pajaknya. 

Perusahaan manufaktur yang 

memanfaatkan utang untuk meminimalkan 

beban pajak perusahaan bahkan cenderung 

mengarah agresif terhadap pajak, hal ini 

dikarenakan perusahaan yang memiliki 

utang tinggi akan mendapatkan insentif 

pajak berupa potongan atas bunga 

pinjaman. 

 

Pengaruh sales growth terhadap 

penghindaran pajak 
Berdasarkan Tabel 3, koefisien 

regresi untuk variabel sales growth adalah 

sebesar 0.016 dan memiliki tingkat 

signifikansi sebesar 0.055. Dapat 

disimpulkan bahwa H3 ditolak. Hal tersebut 

yang berarti variabel sales growth tidak 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Hal ini menunjukkan bahwa adanya 

kenaikan maupun penurunan sales growth 

tidak berpengaruh terhadap perusahaan 

untuk melakukan penghindaran pajak 

karena perusahaan dengan sales growth 

yang mengalami kenaikan maupun 

penurunan mempunyai kewajiban yang 

sama untuk membayar pajak. Selain itu 

diduga keberadaan komite audit yang 

menjalankan fungsinya dengan efektif 

dapat menyebabkan perusahaan tidak 

melakukan penghindaran pajak karena 

komite audit mengawasi manajer pada saat 

proses penyusunan laporan keuangan.   

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Swingly & 

Sukartha (2015) yang menunjukkan sales 

growth tidak berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. Berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Dewinta 
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dan Setiawan (2016) menyatakan bahwa 

pertumbuhan penjualan berpengaruh positif 

terhadap tax avoidance. Pertumbuhan 

penjualan pada suatu perusahaan 

menunjukkan bahwa semakin besar volume 

penjualan, maka laba yang akan dihasilkan 

pun akan meningkat. 

 

Pengaruh capital intensity terhadap 

penghindaran pajak 

Berdasarkan Tabel 3, koefisien 

regresi untuk variabel capital intensity 

adalah sebesar 0.035 dan memiliki tingkat 

signifikansi sebesar 0.000. Dapat 

disimpulkan bahwa H4 diterima. Hal 

tersebut yang berarti variabel capital 

intensity berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. Hal ini menunjukkan 

bahwa perusahaan dapat memanfaatkan 

beban penyusutan dari aset tetap yang 

secara langsung mengurangi laba 

perusahaan yang menjadi dasar perhitungan 

pajak perusahaan. Semakin besar capital 

intensity yang dimiliki perusahaan maka 

semakin besar pula perusahaan melakukan 

penghindaran pajak, karena perusahaan 

yang memiliki aset tetap akan memiliki 

beban penyusutan atau beban depresiasi 

yang dapat menjadi pengurang laba 

sebelum pajak. Maka dengan begitu 

perusahaan akan memanfaatkan aset tetap 

untuk meminimalkan beban pajak dengan 

cara menginvestasikan aset tetap pada 

perusahaan. Berdasarkan dengan hasil 

penelitian ini maka pengaruh capital 

intensity terhadap penghindaran pajak 

sejalan dengan teori akuntansi positif. Teori 

akuntansi positif memberikan pilihan 

kebijakan akuntansi dan memanfaatkan 

kebijakan akuntansi yang ada untuk 

meningkatkan labanya, yang mana dalam 

investasi pada aset, perusahaan dapat 

memilih metode depresiasi yang dapat 

digunakan untuk mengurangi laba sebelum 

pajak sehingga dapat meminimalkan beban 

pajak perusahaan.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Anindyka, 

dkk (2018) yang menyatakan bahwa capital 

intensity secara parsial berpengaruh positif 

terhadap penghindaran pajak yang berarti 

semakin besar capital intensity maka 

semakin besar pula perusahaan melakukan 

tax avoidance, karena perusahaan yang 

memiliki aset tetap akan terdapat beban 

penyusutan atau beban depresiasi yang 

dapat menjadi pengurang laba sebelum 

pajak. Berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Siregar dan Widyawanti 

(2016) yang menyatakan bahwa capital 

intensity berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap penghindaran pajak 

yang berarti semakin tinggi capital 

intensity maka penghindaran pajak 

perusahaan akan semakin rendah. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis dan memberikan bukti 

empiris pengaruh profitabilitas, leverage, 

sales growth, dan capital intensity terhadap 

penghindaran pajak dengan subyek 

penelitian adalah perusahaan sektor 

manufaktur tahun 2013-2017 yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder yang diambil 

dari situs resmi bursa efek indonesia yaitu 

www.idx.co.id. Pemilihan sampel pada 

penelitian ini menggunakan metode 

purposive sampling dengan kriteria yang 

telah ditentukan dan hasil akhir sampel 

setelah dilakukan eliminasi sebanyak 352 

sampel sehingga menghasilkan 268 sampel 

perusahaan selama tahun 2013-2017. 

Teknik analisis yang digunakan pada 

penelitian ini adalah analisis dekriptif, 

analisis regresi linier berganda. Teknik 

analisis regresi liniear berganda meliputi uji 

asumsi klasik (uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji 

heteroskedastisitas. Pengian hipotesis 

meliputi uji ketepatan model (uji F), uji 

koefisien determinasi (Adjusted R2) dan uji 

signifikansi parameter individual (uji t). 

Berdasarkan hasil analisis regresi liniear 

berganda yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa:  

1. Profitabilitas berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. Hal ini 

menunjukkan adanya keinginan 

http://www.idx.co.id/
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perusahaan untuk mempertahankan 

laba setelah pajak yang tinggi 

menimbulkan perusahaan akan 

melakukan pemanfaatan celah-celah 

perpajakan untuk mengurangi 

kewajiban pajak terutangnya.  

2. Leverage tidak berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. Hal ini berarti 

perusahaan tidak memanfaatkan utang 

untuk mengurangi beban pajak tetapi 

benar-benar untuk membiayai 

operasional perusahaan. 

3. Sales growth tidak berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak. Hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan yang 

mengalami kenaikan dan penurunan 

sales growth tetap mempunyai 

kewajiban untuk membayar pajak. 

Selain itu diduga keberadaan komite 

audit yang mengawasi proses 

penyusunan laporan keuangan 

membuat kecendungan manajer untuk 

melakukan penghindaran pajak 

menurun.  

4. Capital Intensity berpengaruh secara 

signifikan terhadap penghindaran 

pajak. Hal ini menunjukkan bahwa 

perusahaan yang memiliki aset tetap 

akan memiliki beban penyusutan atau 

beban depresiasi yang dapat menjadi 

pengurang laba sebelum pajak.  

 

KETERBATASAN  

Setiap penelitian pasti memiliki 

keterbatasan, maka dengan adanya 

keterbatasan diharapkan 

mempertimbangkan keterbatasan yang ada 

dalam penelitian ini untuk peneliti 

selanjutnya di mana keterbatasan dalam 

penelitian ini meliputi:  

1. Hasil uji asumsi klasik yang dilakukan 

menyatakan bahwa sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini tidak 

memenuhi uji asumsi klasik yaitu uji 

autokorelasi dan uji 

heteroskedastisitas.  

2. Hasil uji koefisien determinasi (R2) 

menunjukkan angka sebesar 10,5 

persen dari hasil adjusted R2 yang 

berarti bahwa variabel independen 

yang meliputi profitabilitas, leverage, 

sales growth, dan capital intensity 

hanya mempengaruhi tingkat 

penghindaran pajak hanya sebesar 10,5 

persen sedangkan 89,5 persen 

dijelaskan oleh variabel lainnya yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini.  

 

SARAN  

Berdasarkan kesimpulan dan 

keterbatasan yang telah dikemukakan 

diatas, maka peneliti memberikan saran 

untuk peneliti selanjutnya apabila 

mengambil penelitian dengan topik yang 

sama sebagai berikut:  

1. Penelitian selanjutnya diharapkan 

dapat menambahkan variabel-variabel 

lain yang dapat mendeteksi adanya 

aktivitas penghindaran pajak 

perusahaan seperti hubungan politik, 

kepemilikan keluarga, dan 

kepemilikan manajerial dan 

menggunakan jenis industri agar dapat 

melihat aktivitas penghindaran pajak 

pada masing-masing jenis industri di 

Indonesia. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan 

tidak hanya menggunakan Effective 

Tax Rates (ETR) sebagai pengukuran 

dalam mencari penghindaran pajak, 

perlu ditambahkan dengan pengukuran 

lain. Misalnya pengukuran yang 

menggunakan Cash Effective Tax 

Rates (CETR), Tax Planning 

(TAXPLAN), atau Book Tax 

Differences (BTD). 
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